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ABSTRAK 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang potensi perekonomian Kabupaten 

Rokan Hulu. Penelitian ini menggunakan data primer dengan melakukan wawancara dan kuesioner kepada 
pihak yang berkompeten yaitu kepala dinas atau instansi yang terkait serta data sekunder dari instansi tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten okan Hulu punya potensi yang cukup besar dalam berbagai 
sektor yaitu di sektor pertanian, sektor industri khususnya agroindustri (di sub sektor perkebunan) dan 
perdagangan, sektor pertambangan dan yang tak kalah pentingnya sektor pariwisata yang belum tergali secara 
optimal. 

Kata Kunci: 

PENDAHULUAN 
Kabupaten Rokan Hulu merupakan Kabupaten baru, pemekaran dari Kabupaten Kampar 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 tanggal 4 Oktober tahun 1999, diresmikan oleh 
Menteri Dalam Negeri pada 12 Oktober 1999 dan peresmian operasionalnya diresmikan oteh Gubernur 
Riau sekaligus menetapkan Ibukota Kabupaten diberi nama Pasir Pangarayan. 

Topografi wilayah Rokan Hulu sebahagian besar (65%) berupa dataran rendah, dan sebahagian 
kecil daerahnya bergelombang. Sektor pertanian khususnya tanaman pangan dan tanaman perkebunan 
menjadi tulang punggung perekonomian Rokan Hulu. Sektor ini memberikan kontribusi terhadap PDRB 
sebesar 63,77 persen (2002). Sementara sektor perkebunan juga berperan cukup berarti, yakni 
25,35 persen (2002). 

Luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai 68,93 persen dari total luas lahan perkebunan. 
Sisanya tanaman karet sebesar 29,39 persen; tanaman kelapa 0,81 persen; dan tanaman lainnya 
0,87 persen. Tanaman kelapa sawit menjadi andalan daerah ini. Pada tahun 2002 produksi kelapa 
sawit sebesar 1,92 juta ton dari lahan seluar 206.630 hektar yang melibatkan 70.031 petani. 
Perkebunan ini dikembangkan perusahaan perkebunan besar milik swasta maupun BUMN, seperti: 
PT. Perkebunan Nusantara V, ada pula perkebunan rakyat sekitar 75.000 hektar. Hasil perkebunan 
ini diolah dan diproduksi dalam bentuk minyak kelapa sawit (crude palm oil atau CPO) . Kelapa sawit 
ini setelah diolah menjadi C P O di ekspor melalui pelabuhan Dumai dengan negara tujuan Eropa, 
China, India, dan Malaysia. 

Selain kelapa sawit, hasil perkebunan karet, juga sangat menjanjikan di daerah kabupaten Rokan 
Hulu. Pada tahun 2002 misalnya, dari lahan 67.958 hektar produksinya 205.527 ton. Sebanyak 
41.170 keluarga menggantungkan hidup mereka dari perkebunan ini. Hasil perkebunan karet setelah 
diolah kemudian diekspor melalui Pekanbaru dan pelabuhan Dumai ke negara-negara Asia, seperti: 
Jepang, China dan India, serta negara-negara Eropa. Pasar ekspor sangat terbuka mengingat letak 
propinsi Riau yang bersebelahan dengan Singapura. 

Potensi sektor industri yang menopang perekonomian kabupaten Rokan Hulu terdiri atas industn 
besar, sedang dan kecil serta diikuti industri rumah tangga. Setidaknya terdapat 5(lima) industri besar 
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di kabupaten Rokan Hulu. Rata-rata perkembangan sektor industri selama 1999-2004 tercatat sebesar 
10,9%. Dengan demikian sektor industri mengalami laju pertumbuhan yang sangat pesat pada tahun 
1999-2004 dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian Rokan Hulu. Oleh karena itu, 
perekonomian Rokan Hulu ke depan bisa mengandalkan kepada kontribusi sektor industri unggulan. 
Tinggi atau rendahnya laju pertumbuhan P D R B kabupaten Rokan Hulu memang ditentukan oleh 
kemampuan produksi dan besarnya investasi sektor industri tersebut. Dan pada gilirannya ditentukan 
pula oleh fluktuasi ekonomi serta permintaan barang dan jasa sektortersebut, di samping kaitannya 
dengan sektor pertanian dan perdagangan yang juga sangat potensial di kabupaten Rokan Hulu. 

Dengan muncuinya konsep pengembangan regional Master Plan Riau 2020 (termasuk IMS-
GT) membuat Kabupaten Rokan Hulu semakin kuat untuk dikembangkan sebagai kota industri, 
perdagangan dan pariwisata. Perekonomian Kabupaten Rokan Hulu saat ini belum memiliki industri 
unggulan atau sejumlah sektor ekonomi secara gabungan, karena struktur perekonomian Rokan 
Hulu selama ini terbelenggu kepada kegiatan pertanian/perkebunan dan perdagangan dalam bentuk 
hasil bahan mentah. 

Po tens i Kabupa ten Rokan Hulu cukup kuat untuk mendukung upaya diversi f ikasi 
perekonomiannya. Hal ini cukup beralasan terutama di lihat dari status Rokan Hulu, kekayaan dan 
ragam sumber daya alam yang berada pada hinterland Rokan Hulu, serta yang tak kalah penting 
adalah ketersediaan infrastruktur (prasarana ekonomi) yang dapat menjamin kelangsungan proses 
produksi. Oleh sebab itu, sudah saatnya Kabupaten Rokan Hulu mempromosikan diri dan mengambil 
langkah untuk menarik investor berskala menengah serta menengah atas pada zona-zona pertanian 
dan industri potensial yang ada di Kabupaten Rokan Hulu. 

Untuk menarik investor (PMA dan PMDN) terutama yang berskala menengah-atas tersebut 
diperlukan adanya data dan informasi yang cermat untuk dipromosikan kepada investor. Untuk 
memberikan gambaran dan informasi yang lebih luas dan cermat kepada investor tersebut, sehingga 
kajian tentang potensi Perekonomian Kabupaten Rokan Hulu sangat diperlukan 

METODE PENELITIAN 
(1) . Metode Kajlan/Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian seperti tersebut diatas maka diperlukan tahapan penelitian 
sebagai berikut: 
A. Mengumpulkan data sekunder secara time series tentang beberapa variabel ekonomi dan sosial 

,antara lain : penduduk , pertanian, industri, pariwisata, P D R B , arus investasi, jumlah dan 
komposisi usaha dan lain sebagainya. Sumber data tersebut diperoleh dari pemerintah Kabupaten 
Rokan Hulu atau instansi terkait. 

B. Melakukan wawancara dengan kuesioner kepada pimpinan instansi-instasi pemerintah dan 
masyarakat (pengusaha) serta tokoh yang erat kaitannya dalam usaha-usaha pengembangan 
sektor-sektor ekonomi khususnya pertanian, industri dan pariwisata. 

C. Setelah data dikumpulkan, oleh pengolah data dilakukan analisis potensi serta posisi ekonomi 
yang selanjutnya mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi yang potensial untuk dikembangkan di 
Kabupaten Rokan Hulu 

(2) . Sumber Data. 
Kajian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey yakni mengamati langsung ke kawasan 

penelitian yang telah ditentukan secara Stratified Random Sampling. Studi ini menggunakan data 
primer dilakukan melalui unit sampling pada daerah penelitian yang telah ditentukan. Penentuan daerah 
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penelitian untuk mengumpulkan data primer didasarkan pada perbedaan orientasi kegiatan 
pembangunan daerah yang ada di Kabupaten Rokan Hulu yaitu terbagi dalam wilayah sentra produksi. 
Kecamatan belum berkembang misalnya lebih menekankan pada bentuk perekonomian dengan 
struktur pertanian, sedangkan kecamatan berkembang mempunyai bentuk struktur perekonomian 
jasa dan perdagangan, Perbedaan bentuk stmktur perekonomian ini akan mewarnai pula unit sample 
yang akan ditarik. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi dan lembaga terkait seperti statistik penduduk, 
pertanian, industri, perdagangan dan pariwisata, P D R B dan Pola Investasi, Indikator Tingkat 
Kesejahteraan Penduduk dan Iain-Iain. Untuk data publikasi digunakan data yang dikeluarkan olen 
Badan Pusat Statistik Kabupaten dan atau propinsi dan lembaga resmi lainnya. 

(3). Analisis Data 
Data dan informasi baik yang telah dikumpulkan dilanjutkan dengan pentabulasian sesuai dengan 

kebutuhan kajian kemudian dilanjutkan dengan penganalisaan secara deskriptif. 

HASIL PENELITIAN 
Perkembangan Perekonomian Menurut Sektor 
1. Sektor Pertanian 
a. Sub sektor Tanaman Pangan 

Perkembangan tanaman pangan di Kabupaten Rokan Hulu sampai saat akhir tahun 2005 masih 
menunjukkan trend turun naik, khususnya komoditas palawija. Trend ini sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan musim yang sulit diprediksi dan tidak stabilnya harga komoditas pertanian, khususnya 
tanaman pangan dan holtikultura di pasaran. Posisi tawar menawar petani sangat lemah dan sangat 
mudah dipengaruhi oleh musim, terutama bila musim panen dan produksi melimpah atau naik. 

Luas areal padi menurun, hal ini disebabkan semakin sempitnya areal persawahan dan 
berkurangnya kemampuan irigasi dan sumber air. Sebagian lahan persawahan sudah beralih fungsi 
menjadi lahan perkebunan dan pemukiman. Tabel di bawah ini menggambarkan perkembangan luas 
areal panen dan produksi komoditas utama tanaman pangan di kabupaten Rokan Hulu. 

Tabel 1 : Perkembangan Areal Panen dan Produksi Program Intensifikas pertanian tahun 2001-
2006 di Kabupaten Rokan Hulu. 

N o K o m o d i t L u a s P a n e n (ha) P r o d u k s i (ton) 
a s 2 0 0 2 2 0 0 3 2 0 0 4 2 0 0 5 2 0 0 6 2 0 0 2 2 0 0 3 2 0 0 4 2 0 0 5 2 0 0 6 

1. P a d i 1 3 . 2 9 1 0 . 9 9 1 3 . 7 8 1 2 . 8 4 18 .31 2 9 . 3 3 3 0 . 0 9 3 8 . 0 7 3 1 . 4 2 3 9 . 6 6 
6 6 2 2 7 0 , 0 9 9 , 2 6 0 , 2 6 5 , 6 5 5 

2 . P a d i 3 . 6 1 6 3 . 1 0 4 3 .321 3 . 2 8 3 3 . 3 4 5 1 4 . 3 0 1 3 . 8 0 1 5 . 4 4 1 4 . 0 5 14 .91 
S a w a h 9 , 3 5 7 , 2 4 4 , 5 5 7 , 8 2 0 

3. P a d i 9 . 6 8 0 7 . 8 9 2 1 0 . 4 6 9 . 5 5 5 1 1 .97 1 5 . 0 2 1 6 . 2 9 2 2 . 6 2 1 7 . 1 8 2 4 . 7 5 
G o g o 1 2 0 , 7 4 2 , 7 5 5,71 7 , 8 3 5 

4. J a g u n g 2 . 1 4 7 1 . 0 5 9 1 . 0 2 5 1 . 4 9 0 1 . 4 4 7 5 . 0 2 6 3 . 6 3 0 2 . 9 5 6 3 . 9 5 1 3 . 2 4 0 
, 1 5 , 6 3 ,61 , 6 7 ,28 

5. K e d e l a i 4 8 2 2 3 7 4 6 8 7 5 3 5 7 3 7 7 8 , 5 3 3 0 , 9 5 5 4 , 7 8 0 2 , 2 6 1 9 , 2 
2 3 2 3 1 2 2 

6. K a c a n g 2 . 8 3 8 2 . 0 7 2 1 . 9 1 0 2 . 2 6 7 1 . 9 4 5 3 . 0 2 4 3 . 7 7 9 3 . 6 3 6 5 . 2 6 5 2 . 0 0 4 
t a n a h 7 2 ,24 ,60 . 5 3 ,56 

7. K a c a n g 1 . 0 3 2 1 . 0 5 9 5 4 0 1.261 1 . 4 8 4 1 . 2 8 6 8 5 9 , 6 4 8 6 , 1 1.691 1 . 6 5 0 
H i i a u , 7 6 3 9 . 7 5 . 0 3 

8. ! U b i 3 1 9 3 4 3 4 5 2 4 2 0 4 5 7 3 . 9 1 5 6 . 7 8 7 6 . 5 5 0 5 . 9 9 6 4 . 8 0 5 
K a y u ,71 ,06 , 32 . 7 6 ,57 

9, U b i 1 5 6 1 9 4 2 7 3 2 5 2 2 7 8 1 . 6 8 4 2 .001 3 . 3 0 5 2 . 3 3 4 2 . 1 4 5 
J a l a r , 9 6 ,91 ,36 , 0 8 ,57 

S u m b e r : R e n s t r a D i n a s P e r t a n i a n d a n K e t a h a n a n P a n g a n R o h u l , 2 0 0 6 

227 



LEmeoGP psnEifTifl 
Perkembangan produksi komoditas utama juga cenderung menurun, terutama untuk beberap 

komoditi tertentu. Produksi padi sangat ditentukan oleh kondisi musim pada tahun yang bersangkutan^ 
faktor lain adalah kemampuan petani untuk menerapkan teknologi yang dianjurkan, juga dipengaru 
ketersediaan sarana produksi dan harganya di pasaran. Khusus untuk padi sawah ditentukan oleh ai 
irigasi. Sementara pada lahan tadah hujan dipengaruhi oleh perhitungan ketepatan musim dan jadw 
tanam yang disepakati petani. 

Salah satu indikator keberhasiian pembangunan sub sektor tanaman pangan adalah tingkat 
pencapaian swasembada pangan khususnya beras. Produksi beras selalu dihubungkan dengan jumlah 
konsumsi masyarakat suatu daerah dalam kurun waktu tertentu. Produksi padi yang turun naik di 
kabupaten Rokan Hulu ternyata masih belum sejajar dengan laju pertumbuhan konsumsi pangan 
yang sejalan dengan pertumbuhan penduduk, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2; Jumlah Produksi, Kebutuhan dan Kekurangan Beras dikabupaten Rokan Hulu Tahun 2006 

No Kecamatan Jumlah Produksi Produksi Kebutuhan Kelebihan/ 
Penduduk Gabah Beras (ton) Kekurang 

(jiwa) (ton) (ton) an (+/-
Ton) 

1. Rambah 31.890 3.996,66 2.506,93 3.476,01 -969,08 
2. Rambah Samo 22.113 8.710,34 5.504,93 2.454,54 3.050,39 
3. Ujung Batu 30.861 381,50 241,11 3.487,29 -3.246,19 
4. Rokan IV Koto 26.330 2.202,90 1.392,23 3.027,95 -1.635,72 
5. Kontu Darussalam 49.952 2.012,80 1.272,09 5.794,43 -4.552,34 
6. Tambusai 41.301 2.006,64 1.268,20 4.790,92 -3.522,72 
7. Kepenuhan 30.086 1.060,50 670,24 3.489,98 -2.819,74 
8. Tambusai Utara 44.834 1.238,54 782,76 5.380,08 -4.597,32 
9. Rambah Hilir 28.370 5.631,24 3.558,94 3.234,18 324,76 

10. Bangun Purba 13.695 3.204,85 2.025,47 1.574,93 450,54 
11. Tandun 22.286 660,72 417,58 2.629,75 -2.212,17 
12. Kabun 16.051 168,96 106,78 ^ 1.877,97 -1.771,18 

Jumlah 357.769 31.245,65 19.747,25 41.218,02 
21.470,77 I ±:J_:J 

Sumber : Buku Statistik pertanian, Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Rohul,2006 

Produksi beras yang relatif terbatas dibandingkan dengan kebutuhan beras tersebut, 
menyebabkan Kabupaten Rokan Hulu kekurangan beras, atau dengan kata lain hanya sekitar 47,90 
persen kebutuhan akan beras dapat dipenuhi oleh daerah ini. Sementara, sisanya masih didatangkan 
dari luar 

b. Sub Sektor Perikanan 
Sumber daya perikanan di Kabupaten Rokan Hulu cukup besar yaitu untuk kegiatan 

penangkapan dan kegiatan budidaya. Untuk itu pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan 
bidang penangkapan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani & teknologi terapan, telah 
melakukan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan, dan melakukan pengawasan mutu 
benih ikan, ternak, pakan, dan obat-obatan yang dipergunakan petani serta sarana produksi dan 
pemasaran serta harganya. Gambaran tentang perkembangan produksi sub sektor perikanan di 
Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat pada Tabel 3 
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Tabei 3 : Perkembangan Produksi Penangkapan Ikan di Perairan Umum Dan Budi Daya ci 
Kabupaten Rokan Hulu Menurut Kecamatan Tahun 2005. 

! P roduks i (ton) 
Bud i D a y a Ikan 

No Kecamatan P e n a n g k a 
pan Bud idaya 

ikan d lKo lam 

Bud idaya 
Ikan di Jartng 
A p u n g 

B u d i d a y a 
Ikan 
d l K e r a m b a 

1 Rokan IV Koto 215 ,84 263 ,23 6,80 5,68 
2 R a m b a h S a m o 123,02 218,37 0,00 0,00 

3 R a m b a h 87 ,88 \ 629,56 10,00 48 ,12 

4 R a m b a h Hilir 51,251 I 60 ,23 0,00 0,00 

5 Bangun P u r b a 17,57 111,15 0,00 22 ,39 

6 Tambusa i 158,18 77,81 6,24 9,96 

7 Tambusa i Utara 149,23 129,49 10,20 72 ,64 

8 Kepenuhan 418 ,68 1 86 ,78 2,70 91 .52 

9 Kunto Darusa lam 693 ,88 i 132,20 6,30 47 .12 

10 Ujung Batu 21 ,08 1 187,71 11.05 0.00 

11 Tandun 15,28 1 132,07 33,11 0.00 

12 Kabun 16,99 48 ,78 14,11 0.00 

Jumlah 1.968,88 2.077,38 100,51 297 .43 
S u m b e r : Laporan T a h u n a n D inas Per i kanan Kabupa ten rokan Hu iuTahun 200 

c. Sub Sektor Peternakan 
Salah satu sub sektor yang diperhatikan Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu adalah bidang 

peternakan yang ke depannya akan dijadikan pertanian terpadu (perkebunan, perikanan dan 
peternakan) dengan bibityang didatangkan dari Provinsi Lampung. Untuk mengetahui kondisi populasi 
ternak di kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4: Populasi Petemakan Berdasarkan Jenis dan Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 
2005 

I 
No Kecamatan 

Sapi 
Potong Kerbau Kambing Ayam 

ras 
Ayam 
Buras Itik 

1 Populasi Populasi Populasi Populasi Populasi Populasi 
i 1 Rokan IV Koto 1.544 307 2.075 275 9.414 1.130 

2 Rambah Samo 4.113 177 1.215 2.410 25.704 2.473 
i 3 Rambah 1.307 455 907 5.865 21.479 2.427 
i 4 Rambah Hilir 2.452 28 1.284 1.300 19.487 2.032 
1 5 Bangun Purba 1.935 480 582 2.335 19.770 1.016 
; 6 Tambusai 1.042 13 1.427 3.600 12.480 1.978 
i 7 Tambusai Utara 1.107 10 745 5.700 39.560 2.474 
1 8 Kepenuhan 600 20 849 270 16.804 774 

9 Kunto Darusalam 1.114 106 1.820 22..090 28.698 1.835 

i 10 Ujung Batu 194 200 462 30.000 26.210 1.131 
! 11 Tandun 678 13 1.000 1.200 17..981 574 
! 12 Kabun 

Jumlah 2005 
201 24 1.236 - 8.387 677 

Sumber: Buku peternakan dalam Angka Rokan Hulu, 2006 
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Kondisi di atas didukung oleh luas padang pengembalaan seluas 7.662,84 Ha. dan kebun vang 
berpotensi sebagai sumber pakan ternak seluas 36.862.97 Ha. Potensi areal seperti ini diyakini akan; 
menjadikan Kabupaten Rokan Hulu sebagai pusat pengenbangan peternakan di Propinsi Riau. 

d. Sub sektor Perkebunan 
Pembangunan Sub Sektor Perkebunan mempunyai peran yang cukup penting dalam 

pembangunan di Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini disebabkan karena sebagian besar penduduk 
mempunyai mata pencaharian sebagai petani pekebun. Selain itu komoditas perkebunan mempunyai 
keunggulan komparatif, yang sangat tinggi dimana seluruh hasil produksinya dapat diserap oleh pasar 
dengan harga yang ekonomis dan relatif menguntungkan. 

Pada periode lima tahun terakhir, pembangunan perkebunan menunjukkan pertumbuhan yang 
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya minat investor dan masyarakat untuk melakukan 
pengembangan komoditi perkebunan, khususnya kelapa sawit, baik dalam bentuk usaha budidaya 
maupun usaha industri pengolahan kelapa sawit. Untuk lebih jelasnya distribusi jenis komoditas 
tanaman perkebunan yang diusahakan di Kabupaten Rokan Hulu seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 5: Luas areal dan Produksi Komoditi Perkebunan di Kab. Rokan Hulu Tahun 2006. 

Uraian Kelapa Sawit Karet Aneka } 
Tanaman | 

Jumlah 

Luas ( Ha ) 209.495 59.256 2.189 i 270.940 
Persentase luas / / , 3 2 % 21,87 % 0,81% 1 0 0 % 
Produksi (Ton) 2.258.826 202.272 1.909 1 2.362.391 
Petani (KK) 32.696 27.347 20.176 80.219 

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu 2006. 

Tabel 6 : Luas areal, Produksi dan Produktivitas Kelapa Sawit Menurut Jenis Usaha di Kab. Rokan 
Hulu Tahun 2006 

i No. Jenis Usaha 
Luas Areal Produksi Produktivitas j 

(Ton/Ha/Thn) i No. Jenis Usaha 
Ha % Ton ! % 

Produktivitas j 
(Ton/Ha/Thn) 

i 1. 
; 2. 
! 3. 

Perkebunan Rakyat 
Perkebunan Besar 
Swasta 
Perkebunan Besar 
Negara/BUMN 

74.074 
104.773 

30.648 

35,4 
50,0 
14,6 

479.929 I 21,2 
1.355.146 i 60,0 

423.751 1 18,8 
i i 

12,71 1 

13,99 : 
13,81 

1 Jumlah 209.495 100 2.258.826 | 100 j 13,05 : 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu. 

Perkembangan Usaha Perkebunan. 
Pengembangan usaha perkebunan dilaksanakan melalui 3 (tiga ) bentuk usaha yaitu usaha 

Perkebunan Rakyat, Usaha Perkebunan Besar Swasta (PBS), dan Usaha Perkebunan Besar Negara/ 
BUMN. Distribusi kepemilikan areal perkebunan menurut jenis pengusahaannya disajikan pada tabel 
berikut. 
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Tabel 7 : Luas areal (Ha) Komoditi Perkebunan Menurut Jenis Usaha di Kab. Rokan Huiit Tanun 
2006. 

Kelapa Karet < Aneka Jumiah 
Jenis Usaha Sawit Tanaman 

Luas 
Jenis Usaha 

Luas % 

Perkebunan Rakyat 74.074 57.473 1 2.189 133.737 49,36 
Perk. Besar Swasta 104.773 200 \ - 104.973 38,74 
Perk. Besar Negara/ B U M N 30.648 1.582; 

1 

32.230 t1,90 

Jumlah 209.495 59.256 1 2.189 270.940 100,0 

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu 2006. 

2 SEKTOR INDUSTRI 
Visi Dinas Perindustrian Kabupaten Rokan Hulu adalah menjadikan sektor industri sebagai 

penggerak utama kemajuan dan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan yang berbasis agroindustri dan pengelolaan sumberdaya lokal. 

Sejalan dengan hal tersebut beberapa kebijakan yang ditempuh antara lain ;a).Mengefektifkan 
pelaksanaan kemitraan antara industri kecil, sedang dan besar, b). Meningkatkan kualitas S D M pelaku 
usaha san aparat dinas perindustrian, c). Mempermudah akses masyarakat dalam modal dan 
pemasaran, d). Meningkatkan kualitas dan diversfikasi produk. 

Data menunjukkan bahwa dibandingkan tahun 2005 terdapat peningkatan jumlah industri kecil, 
di Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2006 dengan jumlah terbanyak berada di kabupaten Rambah 
Samo, setelah itu disusul Kecamatan Tambusai, dan Ujung Batu. 

Tabel 8: Banyaknya Industri Besar, Sedang dan Kecil Menurut Kecamatan di Kabupaten Rokan 
Hulu Tahun 2006. 

No Kecamatan Kecil Sedang Besar Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
; 1 Rokan IV Koto 51 1 - 52 
1 2 Tandun 25 14 - 39 
i 3 Kabun 19 78 - 97 
i 4 Ujung Batu 174 70 4 248 
! 5 Rambah Samo 1.464 5 1 1.470 
! 6 Rambah 243 70 ~ 313 
' 7 Rambah Hilir 40 5 1 46 
i 8 Bangun Purba 41 2 - 4a 
i 9 Tambusai 192 93 3 288 
^ 10 Tambusai Utara 88 32 2 122 
' 11 Kepenuhan 105 30 3 138 
' 12 Kunto Darusalam 49 4 2 55 
I 13 Pagaran Tapah Ds 25 2 1 28 
1 14 Bonai Darussalam 15 - 15 

Jumlah Tahun 2006 2.531 406 17 2:954 
Jumlah Tahun 2005 1.303 723 269 2.295 

Sumber: Dinas Perindak Kabupaten Rokan Hulu 
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3. SEKTOR PERTAMBANGAN 
Kabupaten Rokan Hulu sebenarnya kaya akan sumber daya alam yang belum digalli secara 

optimal, terutama bahan galian yang terletak dibeberapa wilayah kecamatan di Kabupaten Rokan 
Hulu. yaitu. a. Batu gamping; Batu gamping merupakan batuan yang terbentuk melalui proses kimia 
dan biologi dengan kandungan utama karbonat yang berlokasi didaerah perbukitan dan sekitamya di 
Sungai Sikijang Desa Cipang Kiri Hulu Kecamatan Rokan IV Koto yang dapat ditempuh melalui jalan 
tanah kemudian dilanjutkan dengan kendaraan roda d u a , b. Pasir kuarsa ; Pasir kuarsa yang terdapat 
di Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari pasir kuarsa kasar benA /a rna kelabu putih yang berlokasi di 
Kecamatan Rokan IV Koto memiliki penyebaran yang cukup luas, antara lain terdapat didaerah Lubuk 
Bendahara terutama di Sungai Durian, Sungai Suliki, Sungai Cawan dan Sungai Pisang, Sungai 
Saran Kecil dan Sungai Saran Besar, c. Pasir dan Batu dengan Lokasi penyebaran pasir ini terdapat 
di Sungai Roakn Desa Rokan, Sungai Semaung dan sekitamya. d.Batu bara; batubara di Kabupaten 
Rokan Hulu terindikasi didaerah Teratak - Tibawan Kecamatan Rokan IV Koto, e. Lempung, dengan 
Lokasi keterdapatannya di daerah Tibawan terutama temtama tersingkap pada tebing-tebing Sungai 
Tibawan dan Sungai Rokan, f. Kaolin, dengan Lokasi terdapat di Desa Koto Ranah, g. Granit 
;Lokasi granit didapatkan di Sungai Giti Kecamatan Tandun, h. Andesit Basaltis; Lokasi di Andesit 
Basaltis didapatkan di daerah Sunagi Danggeh, Desa Koto Ranah Kecamatan Tandun, i. Pasir Sungai; 
Lokasi disekitar Sungai Batulangkah, Sungai Rokan di Desa Kembang Damai Kecamatan Tandun 
dan Sungai Desa Lubuk Bendahara. 

4. Sektor Perdagangan Dan Koperasi 
A. Sektor Perdagangan 

Salah satu visi dinas Perdagangan Kagupaten Roakan Hulu adalah menciptakan perdagangan 
yang tangguh, yang berkembang baik pada pasar-pasar tradisional di tingkat kecamatan, maupun 
penetapan 2 (dua) tempat yang ditetapkan pemerintah sebagai pusat perdagangan yaitu Kecamatan 
Ujung Batu dan Pasir Pangaraian sesuai dengan tata ruang Kabupaten Rokan Hulu. S e j a l a n 
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan peluan pasar usaha, pasar dan pertokoan, dan 
pasar modern perlu ditmbuhkan, tanpa mematikan usaha kecil dan tradisional. Untuk itu perlu adanya 
mitra antara pedagang kecil, menengah dan koperasi. 

Tabel 9. Banyaknya Perusahaan Perdagangan Di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2006 

Bentuk Badan Hukum Banyaknya 

1. PT 70 
2. C V 725 
3. UD/Toko 443 
4. Koperasi 257 
5. FA 2 

Sumber : Laporan Tahunan Dinas Perindag Kabupaten Rokan Hulu, 2006 
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Tabel 10: Banyaknya Perusahaan Perdagangan Menurut Jenis Perusahaan Dan Kecamatan Tahun 
2006 

No Kecamatan PT C V P T / 
Toko Koperasi FA Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Rokan IV Koto - 7 - 2 - 9 
2 Rambah Samo 1 6 4 - - 11 
3 Rambah 10 110 23 1 - 144 
4 Rambah Hilir 1 1 7 - - 9 
5 Bangun Purba - - 1 - - 1 
6 Tambusai 3 6 - - 9 
7 Tambusai Utara - - 7 - - 7 
8 Kepenuhan 1 6 4 2 - 13 
9 Kunto Darusalam - 6 7 1 - 14 
10 Ujung Batu 4 27 57 1 1 90 
11 Tandun - - 4 1 - 5 
12 Kabun - 4 9 1 - 14 
13 Pagaran Tapah Ds 1 - 7 1 - 9 
14 Bonai Darussalam - - 3 - - 3 

Jumlah 2006 
Jumlah 2005 

18 " i 
70 

170 
725 : 

139 
443 ^ 

10 
257 

1 
2 

338 
1.497 

Sumber : Dinas Perindag Kabupaten Rokan Hulu 

B. KOPERASI 
Pertumbuhan dan Perkembangan koperasi di Kabupaten Rokan Hulu tahun 2005 secara 

kuantitatif menunjukkan peningkatan namun secara kualitatif masih memerlukan pembinaan secara 
intendif karena beberapa hal, yaitu: Koperasi yang melakukan RAT hanya 32,93 % dari jumlah koperasi 
yang ada, jumlah modal mengalami penurunan sebesar 37,04 %, volume usaha mengalami 
penurunan sebesar 47,30 %, dan kemampuan koperasi menyerap modal luar khususnya non kredit 
masih terbatas dan relatif kecil. 

Adapun bidang usaha dari koperasi di Kabupaten Rokan Hulu adalah meliputi: Waserda, Unit 
usaha simpan pinjam, jasa angkutan TBS, Pengadaan sarana produksi, pemasaran Karet, perikanan, 
penyaluran BBM, Perkebunan, pemasaran hasil produksi pertanian. 

Sedangkan kemitraan yang sudah dilakukan dengan usaha besar BUMN dan B U M S adalah : 
Pegelolaan jasa rekening listrik dengan PT.PLN, Pembangunan sawit pemanfaatan pola KKPA dengan 
4 BUMN/BUMS, pemanfaatan dana P U K K BUMN, penerapan dana bergulir melalui APBD, tunggakan 
penyaluran kredi KUT dengan Bank Bokupin dan BRI cabang Bangkinang. 

5. SEKTOR ANGKUTAN 
Angkutan atau perhubungan rnerupakan aspek yang sangat penting, karena membuka 

keterisolasian suatu daerah, dan memperlancar distribusi! orang dan barang, sehingga berdampak 
tertiadap perekonomian suatu daerah. 

Salah satu dari 3 (tiga) yang diprioritaskan Pemda Kabupaten Rokan Hulu adalah sektor 
perhubungan atau infrastruktur dengan membuka jalan desa dan antar desa ,dengan alasan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat desa tenjtama yang bergerak di sektor pertanian dalam 
kelancaran menjual hasil produksi mereka, dan meningkatkan posisi bargaining mereka. Sektor ini 
meliputi prasarana jalan, jembatan, dan sarana angkutan 
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6. SEKTOR JASA PARIWISATA 
Sejak terbentuknya Kabupaten Rokan Hulu hasil dan otonomi daerah, barulah terkuak potensi 

alam, budaya, seni dan dan sejarah daerah sebagai jawaban kebutuhan wisatawan yang dikenal 
dengan "What to see, what to do, what to buy ". Untuk itu dunia kepariwisataan Rokan Hulu 
menyediakan usaha pariwisata yang mencukupi, sehingga wisatawan akan dapat melihat sesuatu, 
melakukan sesuatu dan membeli sesuatu yang pada akhimya meningkatkan kunjungan, lenght of 
stay, dengan tujuan meningkatkan pendapatan yang tinggi bagi daerah. 

Banyak potensi-potensi wisata di Kabupaten Rokan Hulu yang dapat dijadikan aset wisata baik 
keadaan alam, peninggalan sejarah, dan purbakala serta seni, budaya. Sebagian telah dikonsumsi 
oleh wisatawan, namun belum memberikan nilai tambah. Berikut gambaran objek wisata yang ada di 
Kabupaten Rokan Hulu 

Tabel 11: Daftar Objek Dan Daya Tarik Wisata Alam Di Kabupaten Rokan Hulu, 2006 

No Kecamatan Objek Wisata Jumlah Pengunjung 

III; (2) (3) (4) 

1 Rokan IV Koto 
- Pantai Rengas 
- Panorama si Kebau Jaya 

<1000/tahun 
<1000/tahun 

2. Ujung Batu 
-Tepian Napal Indah 
- Penambangan pasir Sk.Dm 
-Taman Nasional Bkt.Suligi <35.000/tahun 

3. Rambah 

- Air Panas Pawan 
- Bendungan Keiti 
- Cipogas 
- Sungai Bungo 
- Bendungan Menaming 

58.500/tahun 
35.000/tahun 

<1500/Tahun 

4. Rambah Hilir 
-Danau Kubo 
-Danau Serampang 
-Toluk Sitarak 

5. Tambusai -Cek Dam dan Danau Ngoi lamo 

6. Kepenuhan -Hutan Lindung Bungo 
-Hutan Lindung Sungai Emas 

7. Kunto Darusalam -Panorama Alam Danau Ombak < 10.000/tahun 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu,2006 

Tabe[12 : Daftar Objek Dan Daya Tarik Wisata Budaya Kabupaten Rokan Hu l̂Uĵ  2006 

Objek Wisata I Jumlah Pengunjung No Kecamatan 

(11 12L 
Rokan IV Koto 

__„J3I 
Istana Rokan 
Makam Tongku Joman 

(41_ 
<1500/tahun 
<500/tahun 

Rambah Hilir - Makam Raja-Raja Rambah 500/tahun 

Tambusai -Benteng Tujuh Lapis 3000/tahun 
Kepenuhan -Nagori Tingga <1500/tahun 

Kunto Darusalam -Mesjid Tuoa Kontu <500/tahun 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu,2006 
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Tabel 13: Daftar Objek Dan Daya Wisata Minat Khusus Di Kabupaten Rokan Hulu,2006 

No Kecamatan Objek Wisata Jumlah Pengunjung: 

(1) (2) (3) ^ (4) 
1 Rokan IV Koto - Istana Rokan 

- Makam Tongku Joman 
<1500/tahun 
<500/tahun 

2. Rambah Hilir - Makam Raja-Raja Rambah 
i 

500/tahun 
j 

3. Tambusai -Benteng Tujuh Lapis : 3000/tahun 
4. Kepenuhan -Nagori Tingga <1500/tahun 

5. Kunto Darusalam -Mesjid Tuoa Kontu j <500/tahun 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Rokan Hulu,2006 

Gambaran di atas menunjukkan bahwa begitu banyak potensi kepariwisataan dan budaya di-
Kaupaten Rokan Hulu yang belum dioptimaikan. Padahal sektor ini mempunyai peranan yang penting-
untuk memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong 
pembangunan daerah, memperbesar pendapatan daerah dan memberikan multiplier efect bagi sektor 
lainnya 

7. Produk Domestik Regional Brute (PDRB) 
A. Pertumbuhan Ekonomi 

Laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, baik secara agregat maupun menurut lapangan 
usaha, dapat dihitung melalui angka P D R B atas dasar harga konstan. Tabel berikut menunjukkan 
laju pertumbuhan ekonomi yang tergambar dari indeks berantai. 

Tabel 14: Indeks Berantai P D R B Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan 'Usaha 
Tahun 2 0 0 4 - 2 0 0 6 

Lapangan Usaha Termasuk Mic as Lapangan Usaha 2004 2005 2006 

1. Pertanian 
1 

106,35 106,63 106,24 ! 
2. Pertambangan & Penggalian 101,52 101,84 103,21 

a. Minyak dan Gas Bumi 
b. Penggalian 100,73 101,28 102,71 

3. Industri Pengolahan 113,27 109,19 109,30 
4. Listrik, Gas & Air Bersih 109,84 108,26 108,90 
5. Bangunan 106,24 104,57 105,00 
6. Perdagangan, Hotel & Restoran 107,85 106,78 108,17 
7. Pengangkutan & Komunikasi 109,72 109,95 109,97 
8. Keuangan, Persewaan & Jasa 

Perusahaan 112,17 109,69 109,09 \ 
9. Jasa-jasa 

111,38 109,47 107,85 

109,11 108,13 108,67 
PDRB DENGAN MIGAS 107,09 106,86 106,97 
PDRB TANPA MIGAS 107,71 107,38 107,34 

Sumber: Rokan Hulu Dalam Angka, 2006 
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Tabel indeks berantai tersebut diatas menunjukkan bahwa P D R B termasuk migas, sektor 
lapangan usaha yang paling tinggi pertumbuhannya adalah sektor perdagangan. Hotel, dan restoran 
sebesar 9,97 persen, diikuti oleh sektor pengangkutan dan komunikasi yaitu 9,09 persen, dan industri 
8,90 persen, Sedangkan P D R B tanpa migas sektor yang paling tinggi pertumbuhannya adalah sektor 
perdagangan. Hotel, dan restoran sebesar 9,97 persen, diikuti oleh sektor pertambangan 9,30 persen, 
sektor pengangkutan dan komunikasi yaitu 9,09 persen, dan industri 8,90 persen. 

B.Kontribusi Sektor 
Konstribusi atau peran sektor menggambarkan struktur ekonomi Rokan Hulu secara sektoral, 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kamampuan daya ungkit dari setiap sektor ekonomi dalam 
menggerakkan roda perekonomian. Pada tabel 4-8 tampak bahwa struktur ekonomi Rokan Hulu 
pada tahun 2006 masih didominasi oleh sektor pertanian, sektor industri dan jasa-jasa yang ketiganya 
memberikan konstribusi sebesar 93,18 persen, dimana peran masing-masing adalah sebesar 72,73 
persen, 16,51persen dan 3,94 persen. Dengan memperhatikan peran besar dari ketiga sektortersebut 
diharapkan kebijakan-kebijakan pemerintah daerah diarahkan untuk dapat mempertahankan sekaligus 
mendorong berputarnya roda perekonomian dari ketiga sektor ini 

Tabel 15: Distribusi Persentase Kabupaten Rokan Hulu Menurut Lapangan Usaha Tahun 2004-2006 

Lapangan Usaha 
Termasuk Migas Tanpa Migas 

Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2004 2005 2006 

1. Pertanian 67,53 67,99 68,24 70,71 71,74 72,73 
2. Pertambagan 3,46 5,56 5,22 0,40 0,36 0,39 
3. Industri 17,04 16,05 16,62 17,84 16,93 16,51 
4. Listrik 0,05 0,04 1 0,04 0,05 0,05 0,04 
5. Bangunan 2,15 1,95 1,86 2,25 2,06 1,98 
6. Perdagangan 2,73 2,31 2,18 2,85 2,44 2,29 
7. Pengankutan 1,26 1,08 1,03 1,32 1,14 1,07 
8. keuangan 1,12 1,02 0,98 1,17 1,08 1,04 
9. Jasa-jasa 4,67 3,98 3,84 4,90 4,20 3,94 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber: Rokan Hulu Dalam Angka, 2006 

P D R B dan pendapatan per kapita dapat mencerminkan secara tak langsung seberapa tinggi 
tingkat kemakmuran yang telah dicapai penduduk suatu daerah. Bila disajikan secara berkala, data 
tersebut akan dapat menunjukkan adanya perubahan kemakmuran yang terjadi di daerah tersebut, 
sehingga dapat diinterpretasikan apakah perubahannya menunjukkan ke arah yang semakin baik 
atau sebaliknya. Dari Tabel 4-9 terlihat bahwa P D R B per kapita non migas atas dasar harga berlaku 
selama kurun waktu 2002-2006 mengalami peningkatan yang cukup nyata yaitu dari 9.079.941 rupiah 
di tahun 2002 naik menjadi 16.791.282 rupiah di tahun 2006. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
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perkembangan dari kemajuan sub sektor perkebunan, peternakan dan industri pengolahan dan jasa-
jasa. 

Pada periode yang sama, secara riil melalui P D R B per kapita atas dasar harga konstan 2000, 
menunjukkan arah yang juga meningkat dari 4.704.396 rupiah di tahun 2002 naik menjadi 5.349.974 
rupiah di tahun 2006. Ini berarti ada peningkatan daya beli secara riil penduduk Rokan Hulu setama 
periode tersebut. Masih dari tabel 16, seiring dengan perkembangan P D R B per kapita maka 
pendapatan per kapita Rokan Hulu atas dasar harga berlaku selama periode 2002-2006 juga 
mengalami kenaikan, dari 8,435 juta rupiah di tahun 2002 menjadi 15,599 juta rupiah pada tahun 
2006 , sementara berdasarkan harga konstan juga mengalami peningkatan dari 4, 37 juta rupiah 
pada tahun 2002 menjadi 4, 97 juta rupiah pada tahun 2006. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut 

Tabel 16: PDRB dan Pendapatan Per Kapita Rokan Hulu Non Migas Tahun 2002- 2006 ( Rupiah). 

Rincian Harga Berlaku Harga Konstan 
1. P D R B Per Kaoita 

2002 9.079.941 4.704.396 
2003 10.588.516 4.837.809 
2004 12.420.613 5.017.243 
2005 14.537.951 5.188.608 
2006 16.791.282 5.349.974 

2. Pendapatan Per Kapita 
2002 8.435.265 4.370.384 

2003 9.836.731 4.494.325 
2004 11.538.750 4.661.019 
2005 13.505.757 4.820.217 
2006 15.599.100 4.970.125 

Sumber: P D R B Rokan Hulu Tahun 2002-2006, B P S Rokan Hulu. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kabupaten Rokan Hulu mempunyai potensi di berbagai sektor perekonomian yang dapat 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan PAD Kabupaten Rokan Hulu 
2. Potensi Perekonomian tersebut adalah di bidang pertanian, khususnya disub sektor perkebunan 

kelapa sawit dan Karet, dan sub sektor peternakan sapi, sehingga Kabupaten Rokan Hulu sudah 
dapat melakukan ekspor komoditi tersebut baik antar Kabupaten, maupun untuk ekspor 

3. Potensi Sektor industri dan perdagangan juga dominan di sub sektor tanaman hasil pertanian 
(agroindustri), yaitu industri dan perdagangan yang berbasiskan hasil pertanian 4. Potensi sektor 
pariwisata juga cukup potensial, namun secara optimal dikembangkan, sehingga belum tergali 
dan memberikan kontribusi yang optimal terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten Rkan Hulu 

Saran 
1. Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu perlu melakukan pemetaan terhadap potensi-potensi 

perekonomian yang ada di Kabupaten tersebut, sehingga arah pembangunan lebih terarah. 
2. Perlu melakukan promosi daerah secarara komprehensif dan terintegrasi antar dinas yang terkait 

dalam rangka mendorong dan meningkatkan investasi ke daerah tersebut, untuk perlu sistem 
pendataan dan informasi yang akurat. 
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